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Abstract 

The disrupted recovery process of postpartum mothers can lead to subinvolution which is one of 
the causes of postpartum hemorrhage, with the current incidence rate in Indonesia 5% - 20% of 
deliveries. Treatment in the postpartum period is influenced by cultural factors in the 
community such as the use of waistband and hot herbal compresses. The purpose of this study 
was to determine the effectiveness of hot herbal compresses and the use of waistband to reduce 
the height of the uterine fundus. This research method is quantitative with a Quasi-experimental 
approach with two group pre-posttest design with a total sample of 60 postpartum mothers and 
taken by using purposive sampling technique. The results showed that the average decrease in 
uterine fundal height in the hot herbal compress group and the waistband group had a 
significant difference with p value <0,05. In conclusion, there was a more significant decrease 
in the height of the fundus of uterus by giving hot herbal compresses. It is hoped that the use of 
hot herbal compresses by postpartum mothers as an alternative non-pharmacological therapy.  
 
Keyword: hot herbal compress, waistband, uterus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

 

    ARTIKEL PENELITIAN 

Article history:  

Submitted 28 Februari 2024 
Accepted 30 Desember 2024 

                                     Published 31 Desember 2024 
               

 

 
PUBLISHED BY: 
Sarana Ilmu Indonesia (salnesia) 
Address: 
Jl. Dr. Ratulangi No. 75A, Baju Bodoa, Maros Baru,  
Kab. Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia 
 
Email: 
info@salnesia.id, jika@salnesia.id 
Phone: 
+62 85255155883 
  
  

http://u.lipi.go.id/1567240065
mailto:info@salnesia.id


Penerbit : Sarana Ilmu Indonesia (salnesia)               p-ISSN: 2337-9847, e-ISSN: 2686-2883 
     

 
Jurnal Ilmiah Kesehatan (JIKA)                                     Vol. 6, No. 3, Desember 2024 

   444 

Abstrak 
 
Proses pemulihan ibu nifas yang terganggu menyebabkan subinvolusi uteri yang merupakan 
salah satu penyebab perdarahan postpartum (HPP), dengan angka kejadian di Indonesia sekitar 
5% - 20% dari persalinan. Perawatan nifas dipengaruhi faktor budaya di masyarakat seperti 
penggunaan stagen dan hot herbal compress. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektifitas 
hot herbal compress dan penggunaan bengkung terhadap penurunan tinggi fundus uteri. Metode 
penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan Quasi eksperimen two group pre-post-test design 
dengan kelompok intervensi menggunakan hot herbal compress dan kelompok kontrol 
menggunakan bengkung (stagen) dengan sampel total sejumlah 60 orang ibu postpartum di 
Praktik Bidan Mandiri wilayah Kota Bengkulu yang diambil dengan teknik purposive sampling. 
Hasil analisis data ditemukan penurunan tinggi fundus uteri pada kelompok hot herbal 
compress dan kelompok penggunaan bengkung memiliki perbedaan signifikan yang dinyatakan 
dengan p-value <0,05. Kesimpulannya, adanya penurunan tinggi fundus uteri yang lebih 
signifikan dengan pemberian hot herbal compress. Diharapkan penggunaan hot herbal 
compress dapat disosialisasikan dan digunakan oleh ibu postpartum sebagai alternatif terapi 
nonfarmakologi. 
 
Kata Kunci: hot herbal compress, bengkung, uterus 
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PENDAHULUAN 
 

Involusi uteri merupakan proses korpus, serviks uterus kembali ke status normal 
seperti sebelum hamil (Astuti dan Dinarsi, 2022). Pemulihan yang abnormal dari 
retraksi serat myometrium, plasenta dan membran janin dan endometrium dapat 
menyebabkan subinvolusi (Chen et al., 2023). Subinvolusi merupakan salah satu faktor 
terjadinya perdarahan postpartum (HPP) yang menjadi penyebab kematian ibu tertinggi. 
Subinvolusi ditandai dengan terjadinya pengeluaran lochea dengan waktu yang lebih 
lama, ibu mengeluhkan nyeri pada perut yang disertai distensi pada bagian bawah perut 
serta nyeri pada bagian bawah punggung (Dewi dan Intarti, 2022).  

Penyebab dari perdarahan postpartum antara lain faktor penolong persalinan, 
fasilitas tempat bersalin dan karakteristik ibu bersalin dengan atonia uteri, anemia, 
partus lama dan retensio plasenta (Musa, 2019). Kecepatan involusi uterus dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara lain usia ibu, jumlah anak yang dilahirkan (paritas), 
menyusui eksklusif, mobilisasi dini, senam nifas, dan menyusui dini (Feduniw et al., 
2020). 

Dampak dari perdarahan postpartum di Afrika sebesar 33,9% dan di Asia 30,8%, 
sedangkan di Indonesia saat ini sekitar 5% - 20% dari persalinan. Berdasarkan profil 
kesehatan Indonesia tahun 2020, sebagian besar kematian ibu pada disebabkan oleh 
perdarahan, yaitu sebanyak 1.330 kasus. Oleh karena itu, upaya percepatan penurunan 
Angka Kematian Ibu (AKI) dilakukan dengan menjamin ibu dapat mengakses 
pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas (Feduniw et al., 2020). 

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi kejadian perdarahan postpartum salah 
satunya dalah dengan melakukan kunjungan secara berkala untuk asuhan kebidanan 
pada ibu pasca persalinan sampai dengan 40 hari. Pemeriksaan yang dilakukan yaitu 
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pemeriksaan secara umum meliputi tekanan darah ibu, denyut jantung, pernafasan dan 
suhu tubuh, sedangkan untuk pemeriksaan kebidanan meliputi pemeriksaan payudara, 
tinggi fundus uteri, pemeriksaan pengeluaran lochea dan cairan pervagina lain serta 
pemberian pendidikan kesehatan terkait proses pemulihan pasca persalinan dan rencana 
penggunaan alat kontrasepsi pasca persalinan (Angelina et al., 2019). 

Proses pemulihan ibu pasca persalinan sangat dipengaruhi oleh faktor budaya 
yang ada di lingkungannya, di masyarakat kebiasaan perawatan pada masa nifas antara 
lain menggunakan parem, jamu, pilis, kempitan duduk senden, pantang makan ataupun 
dengan menggunakan bengkung atau stagen setelah proses persalinan. Di beberapa 
wilayah perawatan nifas dilakukan dengan terapi kompres hangat herbal yaitu bahan 
herbal seperti temulawak, temu putih, temu ireng, jeruk, serai, garam ataupun kapur 
barus yang dikukus dan dibungkus dengan bola kain dan dikompreskan pada daerah 
perut selama 15 menit. Terapi ini bermanfaat untuk memperlancar sirkulasi darah, 
mengurangi bengkak, menghilangkan ketegangan otot, mengurangi nyeri punggung dan 
mengurangi bengkak pada payudara (Aynalem et al., 2023). Kelebihan dari kompres 
herbal merupakan salah satu sarana pengobatan dengan menggunakan bola jamu 
berbentuk bulat khusus jamu untuk perawatan pasca melahirkan (Kushariyadi et al., 
2023). Hot herbal compress dapat menstimulasi sekresi hormon oksitosin yang 
membantu proses involusi uterus. Hot herbal compress dapat menjadi pengantar panas 
pada kulit yang akan menstimulasi sekresi hormon oksitosin yang dialirkan ke uterus 
yang berpengaruh pada durasi dan intensitas kontraksi myometrium (Karimah et al., 
2022). Tujuan pengobatan ini untuk meringankan rasa sakit atau peradangan dan 
menginduksi relaksasi serta meningkatkan aliran energi yang sangat penting untuk 
kesehatan, area khusus yang diperlukan merawat untuk ibu nifas adalah abdomen 
(Modoor et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan kompres panas ocupoint setelah 
persalinan pervaginam menurunkan retensi urin postpartum, nyeri kontraksi rahim dan 
gejala depresi serta meningkatkan volume ASI (Zhu et al., 2022). Kompres panas 
ocupoint dapat dianggap sebagai intervensi tambahan dalam perawatan pasca kelahiran 
yang memenuhi kebutuhan perawatan diri pasien. Penelitian lain menunjukkan hasil hot 
herbal compress  memiliki efek sebagai terapi untuk mengurangi keluhan nyeri pada ibu 
bersalin.  

Hasil survei pendahuluan sebagian ibu setelah bersalin menggunakan stagen 
karena berkaitan dengan faktor budaya dan diyakini keadaan otot dan abdomen segera 
ke keadaan seperti sebelum hamil. Sebagian ibu merasakan efek dari penggunaan stagen 
yaitu sulit bergerak, dan mengalami keluhan gatal pada bagian perut. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui efektifitas hot herbal compress dan penggunaan bengkung 
terhadap penurunan tinggi fundus uteri. 

 
METODE 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Quasi eksperimen two group pre-

test post-test design, menggunakan kelompok intervensi hot herbal compress dan 
kelompok menggunakan bengkung (stagen). Pre-tes dilakukan untuk mengetahui 
ukuran tinggi fundus uteri. Penelitian ini dilakukan dengan populasi adalah ibu pasca 
persalinan di Kota Bengkulu periode Agustus - November 2020. Sampel penelitian 
diambil sejumlah 60 ibu pasca persalinan yang akan dibagi kelompok perlakuan dan 
kelompok pembanding. Sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling. Sampel 
harus memenuhi kriteria sampel yaitu proses persalinan ibu secara normal, tidak 
mengalami anemia ataupun penyakit lainnya yang menyertai kehamilan dan bersedia 
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menjadi responden. Penelitian sudah dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Kota 
Bengkulu pada bulan Agustus - Nopember 2020. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan kuesioner mencakup informasi demografi (usia dan pendidikan) dan 
faktor gaya hidup (frekuensi menyusui dan pola makan). Intervensi dilakukan pada 
kelompok intervensi hot herbal compress  dimulai 6 jam postpartum dengan diberikan  
setiap hari dengan frekuensi dua kali pemberian intervensi yaitu yang pertama pagi hari 
pukul 08.00 WIB dan yang kedua sore hari pukul 16.00 WIB selama 6 hari dengan cara 
memberikan kompres bola kain yang sudah disediakan dan direbus lalu dikompres 
selama 15 menit. Kelompok perlakuan diberikan penggunaan bengkung (stagen) dengan 
durasi dan waktu yang sama dengan kelompok pembanding. Pengukuran tinggi fundus 
uteri dilakukan pada hari ketiga dan hari ketujuh. Data yang sudah dikumpulkan diolah 
secara univariat dan bivariat data berdistribusi tidak normal diolah menggunakan uji 
Wilcoxon sign ranks dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Penelitian ini telah 
mendapat persetujuan dari Komis Etik Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan no 
KEPK/094/07/2020. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian menggunakan ibu nifas di PMB wilayah Kota Bengkulu sebagai sampel 

penelitian sejumlah 60 subjek yaitu 30 orang ibu nifas untuk kelompok perlakuan dan 
30 orang ibu nifas untuk kelompok pembanding. Karakteristik deskriptif subjek yang 
dianalisis dapat dilihat di Tabel 1.  

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik subjek 

Karakteristik 
Kelompok Subjek 

Perlakuan Pembanding 
n % n % 

Usia 
20 – 35 tahun 
>  35 tahun 
Paritas 
Primipara 
Multipara 
Nutrisi 
Cukup 
Kurang 
Menyusui 
Cukup 
Tidak 
Mobilisasi 
Ya 
Tidak 

 
18 
12 
 

10 
20 
 

24 
6 
 

27 
3 
 

26 
4 

 
60 
40 
 

33,3 
66,7 

 
80 
20 
 

90 
10 
 

86,7 
13,3 

 
22 
8 
 

14 
16 
 

26 
4 
 

28 
2 
 

28 
2 

 
73,3 
26,7 

 
46,7 
53,3 

 
86,7 
13,3 

 
93,3 
0,67 

 
93,3 
0,67 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar subjek berada dalam 

rentang usia 20-35 tahun, yaitu 60% pada kelompok perlakuan dan 73,3% pada 
kelompok pembanding. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas dalam 
penelitian ini berada dalam usia reproduksi aktif. Sebagian besar subjek juga merupakan 
multipara yang berpotensi memengaruhi proses involusi uteri. Hasil penelitian juga 
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menunjukkan mayoritas ibu nifas dengan nutrisi yang cukup yaitu 80% untuk kelompok 
perlakuan dan 86,7% kelompok pembanding, yang memengaruhi mobilisasi ibu nifas 
dimana hasil penelitian menunjukkan ibu nifas dengan mobilisasi yang baik 86,7% pada 
kelompok perlakuan dan 93,3% pada kelompok pembading. Hal ini sagat memengaruhi 
dalam proses involusi uteri.  

 
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Fundus Uteri sebelum dan setelah perlakuan 

 Variabel  N  Mean SD Min Maks 
TFU hari ke  3 
Hot herbal  
Bengkung  
TFU hari ke 7  
Hot herbal  
Bengkung 

15 
 
 

15 
 
 

 
7,26 
8,27 

 
4,067 
8,27 

 
1,10 
1,10 

 
1,032 
1,100 

 
6 
6 
 

2,5 
6 

 
9 
10 
 
6 
10 

 Sumber: Data primer, 2020 
 

Berdasarkan analisis Tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata tinggi 
fundus uteri kelompok intervensi dengan hot herbal compress pada hari ke 3 (7,26 cm) 
dan kelompok dengan penggunaan bengkung (stagen) sebesar 8,27 cm. Sedangkan pada 
hari ke 7 rata-rata tinggi fundus uteri (4,06 cm dan bengkung 8,27 cm).  
 

Tabel 3. Perbedaan tinggi fundus uteri sebelum dan setelah perlakuan 

TFU  N  Mean Beda 
Mean p-value 

  Hari ke 3 
  Hot herbal 
  Bengkung 

15  
7,267 
8,267 

 
1 

0,027 
 

Hari ke 7 
Hot herbal 
Bengkung 

15 
 

 
4,067 
8,267 

 
4,2 

 

 
0,001 

 
 Keterangan: *Uji Wilcoxon sign rank, signifikan jika p-value<0,05 

Berdasarkan analisis Tabel 3 terlihat bahwa pada hari ke-3 rata-rata tinggi fundus 
uteri adalah 7,26 cm pada kelompok hot herbal compres dan 8,27 cm pada kelompok 
bengkung. Pada hari ke-7, rata-rata tinggi fundus uteri menurun menjadi 4,06 cm pada 
kelompok hot herbal compress, sementara pada kleompok bengkung masih sebesar 8,27 
cm. Hasil ini menunjukkan bahwa hot herbal compress lebih efektif dalam 
mempercepat penurunan tinggi fundus uteri.  
 
 Tabel 4. Pengaruh hot herbal compress dan penggunaan bengkung terhadap tinggi 

fundus uteri 

Tinggi fundus uteri N Mean(±SD) Beda mean p-
value 

Hot herbal compress  
 
Bengkung 

30 
 

30 

4,06 
(1,10) 
6,28 

(1,25) 

 
1,6 

 
0,00* 

Keterangan: *Uji Mann Whitney, signifikan jika p-value<0,05 
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui hasil uji satitistik didaptatkan nilai p= 0,000 < 
nilai α dengan perbedaan mean 1,6 dapat disimpulkan bahwa hot herbal compress  lebih 
efektif dibandingkan penggunaan bengkung terhadap penurunan tinggi fundus uteri. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada pengaruh antara penurunan tinggi fundus 
uteri pada ibu postpartum yang diberikan intervensi hot herbal compress. Hasil uji 
Mann Whitney terhadap dua kelompok dapat disimpulkan bahwa penggunaan hot herbal 
compress lebih efektif dalam penurunan tinggi fundus uteri. Hot herbal compress  
merupakan terapi nonfarmakologi yang memberikan sensai hangat dan rileks karena 
kandungan dari bahan herbal yang digunakan yaitu  temu putih, bangle, daun serai, kulit 
jeruk dan garam yang dibungkus kain dan dikukus dalam waktu lima belas menit.  

Hasil ini didukung penelitian Zhu et al. (2022), menunjukkan hasil bahwa 
kompres panas ocupoint dapat dianggap sebagai intervensi tambahan dalam perawatan 
pasca kelahiran yang memenuhi kebutuhan perawatan diri pasien. Dalam uji klinis acak 
pada ibu postpartum di Cina intervensi kompres ocupoint menghasilkan penurunan 
signifikan dalam insiden retensi urin postpartum, nyeri kontraksi rahim dan gejala 
depresi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dengan hasil penggunaan kompres 
herbal panas efektif dalam meredakan dismenore (Kushariyadi et al., 2023). Hal ini 
disebabkan oleh efek aroma herbal dari kompres yang bersifat rileksasi yang memicu 
hormon endorphine sebagai penghambat rasa sakit (Udi dan Salamah, 2023).  

Hot herbal compress adalah terapi nonfarmakologi yang memanfaatkan bahan 
herbal untuk menghasilkan efek relaksasi dan analgesik. Kombinasi fitokimia seperti 
kurkumin, naringenin, dan steroid dalam kompres ini membantu menstimulasi hormon 
endorfin, mengurangi nyeri, dan mempercepat involusi uteri (Rajabzadeh et al., 2018). 
Hot herbal compress bisa juga diletakan di bagian bawah payudara untuk membantu 
meningkatkan pengeluaran ASI maupun saat terjadi pembengkakan pada payudara (Xu 
et al., 2020). Penelitian berikutnya dengan hasil rata-rata peningkatkan produksi ASI 
sebelum dan sesudah tiga hari perlakuan pada kelompok intervensi adalah 32.250 ml 
sedangkan kelompok kontrol hanya 26.472 ml (Sajidah et al., 2021).  

Beberapa fitokimia dalam hot herbal compress yaitu lipopolysaccharide, 
kurkumin, naringenin, apigenin, kurkumenol, dan steroid. Semua fitokimia tersebut 
menghasilkan aktivitas analgesik dengan menghambat sintesis prostaglandin dan 
substansi P. hot herbal compress juga mengandung aromatik minyak atsiri terpinen-4-
ol, β sesquiphellandrene, monoterpen, delta cadinene, dan elemol yang menstimulasi 
otak untuk mensekresi hormon endorfin. Hormon endorfin menimbulkan perasaan 
senang dan memblokir transmisi impuls nyeri ke otak (Larasati et al., 2022). 

Hasil penelitian juga menunjukan ada perbedaan signifikan penggunaan bengkung 
dengan penurunan tinggi fundus uteri. Hal ini terjadi karena bengkung membantu proses 
involusi uterus dengan mengembalikan kembali keadaan otot perut, mengurangi 
keluhan pada punggung dan mengembalikan postur tubuh seperti sebelum hamil 
kembali (Kumar et al., 2023). 

Penelitian Sumarni dan Nahira (2022) mendukung hasil penelitian ini yang 
menunjukan statitistik uji paired T-test menunjukkan hasil penggunaan bengkung 
mempengaruhi ukuran lingkar perut pada wanita postpartum. Penelitian berikutnya 
menunjukkan adanya pengurangan intensitas nyeri punggung pada ibu nifas dari 
intensitas skala nyeri 4 pada kunjungan pertama menjadi intensitas skala nyeri 2 pada 
kunjungan kedua. Penelitian selanjutnya menyimpulkan pemakaian bengkung dipercaya 
mempertahankan bentuk perut dan menyangga tulang belakang agar tidak pegal (Niza 
dan Sari, 2021). 

Budaya lainnya yang dilakukan pada masa postpartum selain stagen adalah 
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penggunaan hot herbal compress menggunakan bahan ramuan rempah Indonesia 
sehingga hasil temuan penelitian intervensi hot herbal compress signifikan dalam 
membantu proses pengembalian uterus dan dapat disosialisasikan dan digunakan oleh 
ibu postpartum sebagai alternatif terapi nonfarmakologi untuk membantu mempercepat 
penurunan tinggi fundus uteri pada ibu postpartum. Hal ini karena bengkung (stagen) 
berdasarkan hasil penelitian masih digunakan oleh masyarakat sebagai budaya leluhur 
yang turun terurun, namun bengkung (stagen) tidak memberikan efek yang berlebihan 
terhadap involusi uterus (tinggi fundus uteri maupun pengeluaran lokhea), jika 
dibandingkan dengan standar normal hasilnya masih dalam standart normal (Krisnawati 
et al., 2022). Penggunaan bengkung berpengaruh dalam proses involusi, mengurangi 
keluhan pada punggung, membantu menjaga postur tubuh ibu pasca bersalin untuk 
kembali se[erti semula. Pemakaian bengkung atau stagen merupakan kearifan lokal 
dalam Masyarakat Jawa dan membantu menjaga tubuh ibu setelah bersalin (Thohari, 
2022). Stagen yang digunakan secara efektif setiap haru selama masa nifas membantu 
untuk mengembalikan otot abdomen (Nurhayati et al., 2020). 

Involusi uterus diastasis musculus rectus abdominis dapat meningkatkan involusi 
uteri post partum. Hal tersebut di pengaruhi oleh kondisi dimana otot dinding abdomen 
mengalami kelemahan akibat diastasis recti, otot dinding abdomen tidak memiliki daya 
pantul yang kuat (fungsi sebagai maintenance of posture/brace akan menurun atau 
hilang) dan bahkan sebagian besar gaya hasil kontraksi uterus diteruskan keluar 
(menghilang) (Laframboise et al., 2021). Akibat dari gaya hasil kontraksi otot uterus 
yang mengarah intra uteri lebih sedikit dan tidak berfungsi optimal untuk mengeluarkan 
cairan lochea dari dalam uterus selama proses involusi (Arrowsmith et al., 2018). 
Kelemahan otot-otot abdominalis dan disertai hipertonik otot-otot antagonis akan 
menurunkan tekanan intra abdomen akan memengaruhi penurunan percepatan proses 
involusi uteri (Łagosz et al., 2022). 
 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada pengaruh yang bermakna pemberian hot 
herbal compress dibandingkan dengan penggunaan bengkung (stagen) terhadap 
penurunan tinggi fundus uteri pada ibu nifas di Praktik Bidan Mandiri wilayah Kota 
Bengkulu. Temuan ini menjelaskan bahwa hot herbal compress dapat diterapkan dalam 
asuhan pada ibu nifas untuk membantu meningkatkan involusi pada ibu nifas, sehingga 
dapat membantu upaya pencegahan terjadinya perdarahan dan infeksi pada ibu nifas. 
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi manfaat bengkung 
(stagen) dalam mendukung pemulihan sistem tubuh lainnya, seperti otot abdomen dan 
fungsi postural pada ibu nifas di wilayah kerja Praktim Mandiri Bidan Kota Bengkulu.  
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